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Sosialisasi Pendidikan Inklusif untuk Membangun Sikap Saling Menghargai dan

Kebersamaan Siswa Sekolah Dasar

ABSTRACT - Inclusive education is essential for creating a school environment
that embraces and values student diversity. Values such as mutual respect,
empathy, and a sense of togetherness need to be instilled from the primary school
level to foster positive social interactions. This community service initiative aimed
to help students understand the importance of respecting differences and building
inclusive friendships. The activity took place in August 2026 at SDN 007 Sungai
Pinang, Samarinda. The participants were students from classes VA, IVB, IVC,
and IVD. A participatory approach was employed, featuring interactive material
delivery, Q&A sessions, discussions, educational games, and group activities.
Evaluation was conducted by observing student engagement and responses
during the session, as well as through questions and reflections following the
presentation. The results showed that students participated enthusiastically and
were able to identify behaviors reflecting inclusivity, such as respecting others'
opinions, helping peers, cooperating, inviting others to play, and avoiding
exclusionary behavior regarding friendships. This initiative demonstrates that
interactive outreach can serve as an effective educational tool for instilling values
of diversity, empathy, and togetherness in primary school students.

ABSTRAK - Pendidikan inklusif penting dalam membangun lingkungan sekolah
yang mampu menerima dan menghargai keberagaman peserta didik.
Pemahaman mengenai sikap saling menghargai, empati, dan kebersamaan perlu
ditanamkan sejak sekolah dasar untuk mendukung terciptanya interaksi sosial
yang positif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai pentingnya menghargai perbedaan dan membangun
pertemanan yang inklusif. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2026 di
SDN 007 Sungai Pinang, Samarinda. Pesertanya yakni siswa kelas IVA, IVB,
IVC, dan IVD. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif
melalui penyampaian materi secara interaktif, tanya jawab, diskusi, permainan
edukatif, dan aktivitas kelompok. Evaluasi dilakukan melalui observasi
keterlibatan siswa, respons selama kegiatan, serta pertanyaan dan refleksi
setelah penyampaian materi. Hasil kegiatan menunjukkan siswa antusias
mengikuti kegiatan dan mampu mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan
sikap inklusif, seperti menghargai pendapat, membantu teman, bekerja sama,
mengajak teman bermain, dan tidak memilih-milih teman. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa sosialisasi yang dikemas secara interaktif dapat menjadi
sarana edukatif untuk menanamkan nilai keberagaman, empati, dan
kebersamaan pada siswa.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu lingkungan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan
sosial anak. Selain memperoleh pengetahuan akademik, siswa juga belajar berinteraksi, bekerja sama,
menghargai orang lain, serta memahami keberagaman yang ada di sekitarnya. Dalam kehidupan sekolah,
setiap siswa memiliki karakteristik, kemampuan, latar belakang, dan kebutuhan yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut merupakan bagian dari keberagaman yang perlu diterima dan dihargai agar setiap siswa
dapat merasa aman, nyaman, serta memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang.

pendidikan inkulsif merupakan pendekatan esensial untuk menciptakan atmosfer belajar yang ramah
anak, di mana setiap siswa merasa dihargai tanpa memandang latar belakang mereka (Munawwarah dkk.,
2025). Pendekatan ini tidak hanya menekan potensi perilaku menyimpang seperti perundungan, tetapi juga
secara aktif menumbuhkan empati dan keberanian siswa untuk saling mendukung (Afdillah dkk., 2025; Putri
dkk., 2025). Dengan menanamkan pemahaman komprehensif mengenai dampak negatif perundungan,
sekolah dapat bertransformasi menjadi ruang yang lebih inklusif bagi seluruh warga sekolah (Lestari dkk.,
2026; Thesalonika dkk., 2025).

Pendidikan inklusif juga menekankan pentingnya penciptaan lingkungan belajar yang mendukung
seluruh siswa. Sekolah tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga menjadi
ruang bagi siswa untuk membangun hubungan sosial yang positif. Pemberian kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan simulasi peran terbukti efektif dalam memetakan pola
interaksi serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap strategi pengendalian perilaku agresif di
sekolah(Sadipun dkk., 2026). Oleh karena itu, pendidikan inklusif perlu diwujudkan melalui pembelajaran,
pembiasaan, keteladanan, serta interaksi sosial yang menghargai keberagaman.

Keberadaan siswa dengan kebutuhan khusus di lingkungan sekolah merupakan bagian dari
keberagaman yang perlu dipahami oleh siswa lainnya. Setiap siswa perlu diberikan pemahaman bahwa
perbedaan bukanlah alasan untuk menjauhi, mengejek, atau membatasi pertemanan. Sebaliknya,
perbedaan dapat menjadi kesempatan bagi siswa untuk belajar memahami orang lain, menunjukkan empati,
memberikan bantuan, serta membangun kebersamaan. Sikap saling menghargai, kepedulian, empati, dan
kerja sama perlu ditanamkan sejak jenjang sekolah dasar karena pada tahap tersebut siswa mulai
mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dan membangun hubungan sosial dengan teman sebaya.

Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, masih terdapat kemungkinan munculnya perilaku seperti
memilih-milih teman, menghindari teman yang dianggap berbeda, mengejek, kurang memahami kondisi
teman, atau belum mampu memberikan dukungan ketika berinteraksi dengan teman yang memiliki
kebutuhan khusus. Apabila perilaku tersebut tidak mendapatkan perhatian, perbedaan dapat menjadi
penghambat dalam membangun hubungan pertemanan yang sehat. Selain itu, perilaku tersebut juga dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman dan menghambat partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan sosial di sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mengenai nilai-nilai inklusivitas tidak cukup
hanya disampaikan melalui pembelajaran di kelas. Nilai-nilai tersebut perlu diperkenalkan melalui kegiatan
yang dekat dengan kehidupan siswa dan melibatkan mereka secara aktif. Kegiatan edukatif yang dikemas
secara interaktif dapat membantu siswa memahami makna perbedaan dengan cara yang lebih sederhana
dan menyenangkan. Melalui diskusi, tanya jawab, permainan edukatif, dan aktivitas kelompok, siswa dapat
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belajar mengenai pentingnya menghargai teman, membantu teman yang mengalami kesulitan,
mendengarkan pendapat, serta bekerja sama tanpa membeda-bedakan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan pemahaman tersebut adalah melalui
kegiatan sosialisasi pendidikan inklusif. Kegiatan sosialisasi dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
mengenal makna keberagaman, memahami pentingnya menghargai teman, serta membangun hubungan
sosial yang positif. Sekolah menjadi wadah strategis dalam memfasilitasi interaksi yang mendukung
kesetaraan, di mana keberagaman dipandang sebagai kekayaan yang memperkuat (Pebriyanto dkk., 2024)
kohesi sosial dan meningkatkan empati antarpeserta didik (Faizah dkk., 2017),(Bahri, 2021). Penerapan
strategi ini sejalan dengan pandangan bahwa peran pendidik sangat krusial dalam memfasilitasi pengalaman
sosial positif serta merancang pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa (Utami,
2024). Dengan demikian, penguatan pemahaman inklusivitas di sekolah diharapkan dapat membentuk
perilaku siswa yang lebih terbuka, peduli, dan mampu menerima perbedaan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 007 Sungai Pinang, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur, dengan sasaran siswa kelas IV A, IV B, IV C, dan IV D. Pemilihan siswa
sekolah dasar sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada pentingnya penanaman nilai-nilai inklusivitas sejak
dini. Pada jenjang ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir sosial, bekerja sama dalam
kelompok, memahami perasaan orang lain, dan membangun hubungan pertemanan. Oleh karena itu,
penguatan sikap saling menghargai, empati, kepedulian, dan kebersamaan perlu dilakukan melalui kegiatan
edukatif yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian dengan tema “Sosialisasi Pendidikan Inklusi
untuk Membangun Sikap Saling Menghargai dan Kebersamaan Siswa SDN 007 Sungai pinang samarinda”
dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa setiap teman memiliki hak untuk diterima,
dihargai, dan diperlakukan dengan baik tanpa memandang perbedaan yang dimiliki. Melalui kegiatan ini,
siswa diajak memahami bahwa setiap individu memiliki keunikan masing-masing dan perbedaan bukanlah
alasan untuk membatasi pertemanan, kerja sama, maupun kebersamaan.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya
membangun pertemanan tanpa membeda-bedakan, menumbuhkan sikap positif terhadap keberagaman,
serta mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang ramah dan inklusif. Secara khusus, kegiatan ini
diharapkan dapat membantu siswa mengenali dan menerapkan perilaku inklusif, seperti mengajak teman
bermain, membantu teman yang mengalami kesulitan, menghargai pendapat, bekerja sama, dan tidak
memilih-milih teman. Dengan adanya kegiatan ini, siswa diharapkan dapat menjadi bagian dari terciptanya
suasana sekolah yang nyaman, saling mendukung, dan memberikan ruang bagi setiap siswa untuk
berkembang bersama.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 2026 di SDN 007
Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas IV A, IV B, IV C,
dan IV D. Kegiatan mengangkat tema “Berteman Tanpa Batas, Berbeda Bukan Penghalang untuk Bersama”
dengan materi yang berkaitan dengan pendidikan inklusif, keberagaman, sikap saling menghargai, empati,
kepedulian, dan kebersamaan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini dipilih
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agar siswa tidak hanya memahami konsep inklusivitas secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi
nilai-nilai tersebut melalui simulasi peran, diskusi kelompok, dan permainan edukatif yang dirancang untuk
menumbuhkan rasa empati dan kerja sama (Arifin & Susanti, 2025; Gamar dkk., 2025). Metode ini
mengadopsi teknik penyampaian materi interaktif serta simulasi kasus yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep keberagaman dan menumbuhkan sikap empati
terhadap teman berkebutuhan khusus (Pebriyanto dkk., 2024). Selain itu, penyampaian materi melalui
metode ceramah berbantuan media visual yang menarik juga diterapkan untuk mempermudah siswa dalam
menyerap informasi mengenai pentingnya dukungan sosial (Huky dkk., 2024).

Pendekatan sosialisasi secara interaktif dapat menciptakan komunikasi dua arah antara pelaksana
kegiatan dan peserta. Melalui proses tersebut, materi mengenai pendidikan inklusif disampaikan dengan
cara yang lebih kontekstual dan sesuai dengan pengalaman siswa.

Adapun pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi antara tim pengabdian dan pihak SDN 007 Sungai
Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Koordinasi mencakup penentuan waktu, lokasi, sasaran, teknis
kegiatan, dan kebutuhan pendukung.Tim kemudian menyiapkan materi mengenai pendidikan inklusif,
keberagaman, sikap saling menghargai, empati, kepedulian, dan kebersamaan. Materi disusun
menggunakan bahasa yang sederhana serta dilengkapi dengan contoh perilaku yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti mengajak teman bermain, membantu teman yang mengalami kesulitan,
menghargai pendapat, bekerja sama, dan tidak memilih-milih teman.Selain materi, tim menyiapkan media
penyampaian, pertanyaan pemantik, permainan edukatif, dan aktivitas kelompok. Persiapan dilakukan agar
sosialisasi dapat berlangsung secara interaktif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan pembukaan, pengenalan tim, dan penyampaian tema kegiatan.
Siswa kemudian diajak mengikuti apersepsi melalui pertanyaan sederhana mengenai pengalaman mereka
dalam berteman dan bekerja sama di sekolah. Kegiatan ini digunakan untuk menghubungkan pengalaman
siswa dengan materi yang akan disampaikan.Materi disampaikan secara interaktif melalui penjelasan, tanya
jawab, dan diskusi. Materi mencakup pengertian keberagaman, makna pendidikan inklusif, pentingnya
menghargai perbedaan, serta contoh perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.Selanjutnya, siswa mengikuti permainan edukatif dan aktivitas kelompok. Kegiatan tersebut diarahkan
untuk memberikan pengalaman kepada siswa dalam berkomunikasi, bekerja sama, mendengarkan
pendapat, saling membantu, dan memberikan kesempatan kepada teman untuk berpartisipasi. Siswa juga
diajak memahami bahwa perbedaan karakteristik, kemampuan, maupun kebutuhan bukan alasan untuk
menjauhi atau membatasi pertemanan.Melalui aktivitas tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk
mengenal dan mempraktikkan perilaku yang mencerminkan sikap inklusif. Perilaku tersebut meliputi
menghargai pendapat, membantu teman, bekerja sama, mengajak teman bermain, dan tidak memilih-milih
teman.

3. Tahap evaluasi
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Evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keterlibatan dan respons siswa selama
mengikuti kegiatan. Evaluasi menggunakan observasi, tanya jawab, dan refleksi sederhana.Observasi
dilakukan dengan memperhatikan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengikuti permainan,
berdiskusi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan teman. Tanya jawab dilakukan setelah penyampaian
materi dan aktivitas kelompok untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.Siswa diberikan pertanyaan sederhana mengenai makna perbedaan, pentingnya menghargai
teman, serta contoh perilaku yang mencerminkan sikap inklusif. Pada akhir kegiatan, siswa mengikuti refleksi
bersama dengan menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari dan perilaku baik yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Indikator yang diamati dalam kegiatan meliputi:

QD

) keterlibatan siswa selama sosialisasi;

) keberanian siswa menyampaikan pendapat;

) kemampuan siswa menyebutkan contoh perilaku inklusif;
)

)

o O O

kemampuan siswa bekerja sama dalam kelompok; dan
respons siswa terhadap materi dan aktivitas yang diberikan.

D

Data kegiatan diperoleh melalui hasil observasi, respons siswa selama diskusi dan aktivitas kelompok,
jawaban atas pertanyaan, serta hasil refleksi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
mengelompokkan informasi berdasarkan keterlibatan siswa, respons terhadap materi, dan pemahaman yang
tampak selama kegiatan.

Analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan sosialisasi serta bentuk
respons siswa terhadap materi pendidikan inklusif. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa menunjukkan
keterlibatan dalam kegiatan dan mampu menyebutkan beberapa perilaku yang mencerminkan sikap inklusif.
Hasil tersebut dipahami sebagai gambaran respons dan pemahaman siswa selama kegiatan, bukan sebagai
bukti peningkatan yang diukur secara kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan melalui penyampaian materi, tanya jawab, diskusi, permainan
edukatif, dan aktivitas kelompok. Rangkaian kegiatan diarahkan untuk memperkenalkan nilai-nilai pendidikan
inklusif, keberagaman, saling menghargai, empati, dan kebersamaan kepada siswa. Pada awal kegiatan,
siswa diajak memahami bahwa setiap orang memiliki perbedaan, baik dari segi karakter, kemampuan,
kebiasaan, maupun kebutuhan. Materi tersebut disampaikan melalui contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti perbedaan dalam cara belajar, kegemaran, kemampuan, dan cara berinteraksi.
Siswa juga diajak memahami bahwa perbedaan bukan alasan untuk mengejek, menjauhi, atau membatasi
pertemanan. Selama penyampaian materi, siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapat mengenai pengalaman mereka dalam berteman. Respons siswa terlihat melalui
partisipasi dalam tanya jawab dan diskusi. Beberapa perilaku inklusif yang diperkenalkan kepada siswa
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meliputi menghargai pendapat teman, membantu teman yang mengalami kesulitan, mengajak teman
bermain, bekerja sama, mendengarkan teman, dan tidak memilih-milih teman.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Kegiatan permainan edukatif dan aktivitas kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara langsung. Dalam kegiatan tersebut, siswa diarahkan untuk bekerja sama, berbagi tugas,
mendengarkan pendapat, dan saling membantu. Aktivitas ini menjadi bagian dari pengalaman belajar sosial
yang memperkenalkan penerapan nilai kebersamaan dalam situasi yang dekat dengan kehidupan siswa.

Gambar 2. Permainan Edukatif

Pada tahap evaluasi, siswa diberikan pertanyaan sederhana mengenai materi yang telah
disampaikan. Siswa dapat menyebutkan bahwa setiap orang memiliki perbedaan dan perbedaan tersebut
bukan alasan untuk menghambat pertemanan. Siswa juga dapat menyebutkan beberapa tindakan yang
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mencerminkan sikap inklusif, seperti menghargai teman, membantu, bekerja sama, mengajak teman
bermain, dan tidak mengejek.

Berdasarkan hasil observasi dan respons selama kegiatan, siswa menunjukkan keterlibatan dalam
mengikuti rangkaian sosialisasi. Temuan tersebut menggambarkan bahwa siswa dapat mengikuti materi dan
aktivitas yang diberikan serta mengenali beberapa perilaku yang berkaitan dengan sikap inklusif. Hasil ini
tidak dimaknai sebagai bukti peningkatan yang diukur secara kuantitatif, melainkan sebagai gambaran
keterlibatan dan pemahaman siswa selama kegiatan berlangsung.

2. Pembahasan

Pendidikan inklusif pada jenjang sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan kesempatan siswa
untuk memperoleh pendidikan, tetapi juga dengan terciptanya lingkungan sosial yang menerima
keberagaman. Lingkungan yang mendukung sangat penting karena penerimaan terhadap keberadaan siswa
berkebutuhan khusus tidak terjadi secara alami, melainkan memerlukan pengkondisian berkelanjutan untuk
menanamkan perilaku menghargai perbedaan(Mahabbati dkk., 2017). Pemahaman tersebut menjadi dasar
penting dalam membangun hubungan pertemanan yang sehat dan memberikan kesempatan kepada seluruh
siswa untuk berpartisipasi dalam kehidupan sekolah.

Pelaksanaan sosialisasi menunjukkan bahwa materi mengenai pendidikan inklusif dapat
disampaikan melalui contoh konkret yang dekat dengan pengalaman siswa. Penggunaan bahasa sederhana
membantu menghubungkan konsep keberagaman dengan situasi sehari-hari, seperti mengajak teman
bermain, membantu teman yang mengalami kesulitan, menghargai pendapat, dan bekerja sama.
Penyampaian materi dengan cara tersebut membuat pendidikan inklusif tidak hanya dipahami sebagai
konsep, tetapi juga dikaitkan dengan perilaku yang dapat dilakukan siswa dalam pertemanan. hal ini sesuai
dengan temuan bahwa penanaman nilai karakter melalui program inklusi mampu menstimulasi kemampuan
anak untuk saling membantu dan menghargai perbedaan dalam lingkungan sosialnya. Selain itu, keterlibatan
aktif siswa dalam interaksi sosial tersebut terbukti meningkatkan empati, yang ditunjukkan melalui kesediaan
mereka untuk memberikan dukungan kepada teman yang membutuhkan tanpa memandang batasan
kemampuan (Rahmi dkk., 2020)

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan memberikan ruang kepada siswa untuk
terlibat melalui tanya jawab, diskusi, permainan, dan aktivitas kelompok. Keterlibatan tersebut penting karena
pemahaman mengenai sikap inklusif dapat diperkenalkan melalui pengalaman berinteraksi dengan teman.
Dalam kegiatan kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi, berbagi peran,
mendengarkan pendapat, dan menyelesaikan aktivitas bersama.

Permainan edukatif juga menjadi media yang sesuai untuk menyampaikan pesan mengenai
keberagaman kepada siswa sekolah dasar. Melalui permainan, siswa dapat mengikuti kegiatan dalam
suasana yang menyenangkan sekaligus mengenali pentingnya kerja sama dan saling mendukung. Aktivitas
tersebut tidak dimaksudkan sebagai pengukuran perubahan perilaku, tetapi sebagai sarana untuk
memberikan pengalaman langsung mengenai interaksi yang menghargai perbedaan.

Respons siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa tema pertemanan dan keberagaman dekat
dengan kehidupan mereka. Siswa berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan, mengikuti permainan, dan
terlibat dalam aktivitas kelompok. Beberapa siswa mampu menyampaikan contoh perilaku yang
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mencerminkan sikap inklusif, seperti membantu teman, menghargai pendapat, bekerja sama, dan tidak
mengejek.

Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu dipahami secara proporsional. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, tanya jawab, dan refleksi sederhana sehingga belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya
perubahan perilaku jangka panjang atau peningkatan pemahaman secara terukur. Kegiatan ini memberikan
gambaran mengenai respons siswa dan pemahaman yang tampak selama sosialisasi. Untuk mengetahui
keberlanjutan penerapan sikap inklusif, diperlukan pemantauan dan evaluasi lanjutan dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.

Sosialisasi juga bukan satu-satunya upaya yang diperlukan untuk membangun budaya inklusif. Nilai-
nilai yang diperkenalkan perlu diperkuat melalui pembiasaan, keteladanan guru, pendampingan, dan
kesempatan berinteraksi yang setara bagi seluruh siswa. Guru dan warga sekolah dapat berperan dalam
mendorong kerja sama antarsiswa serta memberikan dukungan kepada siswa yang mengalami hambatan
dalam berinteraksi. Kegiatan sosialisasi di SDN 007 Sungai Pinang merupakan kegiatan edukatif yang
memperkenalkan nilai-nilai keberagaman, empati, saling menghargai, dan kebersamaan kepada siswa.
Kegiatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan berinteraksi melalui aktivitas yang sesuai
dengan karakteristik mereka. Penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari memerlukan
dukungan dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh siswa, guru, dan seluruh warga
sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SDN 007 Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur,
dengan sasaran siswa kelas IV A, IV B, IV C, dan IV D yang berumlah 122 siswa. Kegiatan ini menjadi sarana
edukatif untuk memperkenalkan makna keberagaman, sikap saling menghargai, empati, kepedulian, kerja
sama, dan kebersamaan dalam pertemanan.

Pelaksanaan kegiatan melalui penyampaian materi secara interaktif, tanya jawab, diskusi,
permainan edukatif, dan aktivitas kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
proses sosialisasi. Berdasarkan hasil observasi, jawaban siswa, dan refleksi sederhana, siswa dapat
menyebutkan beberapa perilaku yang mencerminkan sikap inklusif, seperti menghargai pendapat,
membantu teman yang mengalami kesulitan, bekerja sama, mengajak teman bermain, dan tidak memilih-
milih teman.

Hasil kegiatan ini menggambarkan respons dan pemahaman siswa selama sosialisasi. Temuan
tersebut belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan pemahaman atau perubahan
perilaku dalam jangka panjang karena kegiatan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah
kegiatan serta tidak disertai pemantauan lanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini diposisikan sebagai langkah
awal dalam memperkenalkan nilai-nilai pendidikan inklusif kepada siswa sekolah dasar.

Penerapan nilai-nilai inklusivitas dalam kehidupan sehari-hari memerlukan pembiasaan dan
keteladanan secara berkelanjutan. Guru, siswa, dan seluruh warga sekolah perlu berperan dalam
menciptakan interaksi yang saling menghargai, memberikan kesempatan yang setara, serta mendukung
kerja sama antarsiswa. Kegiatan lanjutan dan evaluasi berkala dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai penerapan sikap inklusif di lingkungan sekolah.
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